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Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan dan menganalisis tentang 
dampak pembelajaran matematika dengan penggunaan strategi Team Games 
Tournament (TGT) terhadap hasil belajar matematika. Subyek dalam penelitian 
adalah siswa kelas V SD Muhammadiyah 21 Baluwarti Surakarta. Metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah metode tes dan metode dokumentasi. 
Teknik analisis data menggunakan uji prasyarat analisis yang menggunakan metode 
liliefors untuk uji normalitas. Hasil penelitian diperoleh nilai rata- rata hasil belajar 
Matematika materi pecahan sub tema mengubah pecahan ke bentuk persen dan 
sebaliknya serta mengubah pecahan ke bentuk desimal menggunakan strategi 
pembelajaran konvensional lebih rendah dibanding rata- rata hasil belajar 
Matematika materi pecahan sub tema mengubah desimal ke bentuk persen dan 
sebaliknya serta mengubah desimal ke bentuk pecahan menggunakan strategi 
pembelajaran Team Games Tournament (TGT) yaitu 65,71< 81,07. Dari hasil 
analisis data dengan taraf signifikansi 5% diperoleh bahwa ada perbedaan 
significansi antara pembelajaran dengan strategi Team Games Tournament (TGT) 
dan pembelajaran konvensional terhadap hasil belajar matematika. kesimpulan 
penelitian ini adalah terdapat dampak positif strategi Team Games Tournament 
(TGT) terhadap hasil belajar matematika siswa. Dengan demikian, strategi  Team 
Games Tournament (TGT) dapat meningkatkan hasil belajar Matematika siswa.   
Kata kunci: hasil belajar, matematika, strategi team games tournament (TGT) 
Abstract 
The purpose of this study is to describe and analysis about the impact of 
learning math with the use of strategy towords learning outcomes for mathematics. 
The subject in the research of the 5
th
 grade students of SD Muhammadiyah 21
Baluwarti Surakarta. Methods of the data comprised is method liliefors to the for 
normality. The research result obtained average value material fractions math 
learning outcomes sub themes change the fractions to presents and vice versa as well 
as change the fractions to decimal form by using conventional learning strategies is 
lower than the average of the results of the study material maths fractions sub 
themes change the decimal to pecent and vice versa as well as changing decimal to 
fractions using the learning strategy Team Games Tournament (TGT) i.e. 57,71 > 
81,07. From the results of data analysis with sinifikansi 5 % obtained that there is a 
defference between the significance of learning strategy Team Games Tournament 
(TGT) and conventional learning towards the learning outcomes for mathematics. 
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The conclusion this study is there is a positive impact of the Strategy Team Games 
Tournament (TGT) against the results of the study of mathematics students. Thus, the  
Strategy Team Games Tournament (TGT) can improve the results of learning math 
student. 
Keyword: learning outcome, mathematics, strategy team games tournament (TGT) 
1. PENDAHULUAN
Pendidikan sebagai upaya untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Pada 
dasarnya pendidikan mempunyai posisi meningkatkan kualitas manusia. Oleh 
karen itu pendidikan membutuhkan pembelajaran yang efektif dan efisien. Pada 
pembelajaran yang efektif dan efisien tentunya juga membutuhkan strategi 
dalam pembelajarannya. Menurut Djamarah dan Aswan Zain (2014: 5) 
menyatakan bahwa “Strategi pembelajaran adalah suatu garis- garis besar haluan 
untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan”. 
Strategi pembelajaran merupakan komponen yang sangat penting dalam 
pelaksanaan proses pembelajaran. Dalam penyusunan perencanaan 
pembelajaran (RPP) salah satu bagian yang harus ada yaitu strategi 
pembelajaran.  Guru memiliki peran yang sangat penting dalam menentukan 
kuantitas dan kualitas pengajaran yang dilaksanakannya. Oleh sebab itu guru 
harus  memilih strategi yang sesuai dengan pembelajaran. Pemanfaatan strategi 
ini dapat digunakan untuk menyampaikan materi secara efektif dan efisien.  
Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan peneliti pada tanggal 1 
Aguatus 2016 sampai dengan tanggal 31 Agustus 2016, bahwa  guru di SD 
Muhammadiyah 21 masih belum menggunakan strategi dalam pembelajarannya. 
Guru kurang berinovasi dan kurang menarik dalam melakukan pembelajaran di 
kelas. Dengan kurangnya kemampuan guru dalam menerapkan strategi 
pembelajaran ini menyebabkan siswa kurang tertarik dan cenderung pasif pada 
saat pembelajaran. Matematika adalah pembelajaran yang di dalamnya terdapat 
rumus- rumus dan penghitungan angka yang sangat banyak sekali. Siswa 
cenderung sulit untuk memahami materi matematika yang disampaikan dan hal 
ini menyebabkan hasil belajar matematika siswa rendah.  
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Penerapan dan penggunaan strategi pembelajaran sangat penting dignakan 
dalam proses pembelajaran. Pada penggunaan strategi pembelajaran guru harus 
selektif dan memilih strategi yang sesuai dengan pembelajaran. Macam- macam 
strategi ada banyak sekali salah satunya adalah strategi yang berbasis kooperatif 
learning (pembelajaran kelompok). Menurut Salam, Anwar dan Shahidur (2015: 
1) menyatakan bahwa:
“It is a type of cooperative learning method. The students compete with
members of other teams to contribute points to their team score. Students 
compete in at least three-person “tournament tables” against others with a 
similar past record in mathematics. After then a procedure changes table 
assignments to keep the competition fair. The winner at each tournament table 
brings the same number of points to his or her team, regardless of which table it 
is; this means that low achievers and high achievers have an equal opportunity 
for success. High performing teams earn team rewards”. 
Pernyataan tersebut diartikan bahwa “TGT merupakan jenis metode 
pembelajaran kooperatif yang di dalamnya terdapat permaianan, siswa bersaing 
dengan anggota tim lainnya untuk mendapatkan poin unruk skor tim mereka. 
Siswa yang bersain setidaknya tiga siswa. Permainan dilakukan dengan cara 
bergantian dengan adil. Setelah itu terdapat prosedur untuk bertukar meja 
permaina, permainan pada setiap turnamen akan mendapatkan poin. Tim yang 
bekerja tinggi dan mendapatkan point yang banyak akan mendapatkan 
penghargaan tim”.  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti menggunakan 
strategi kooperatif learning tipe Stident Team Learning pada stategi Team 
Games Tournament. Strategi ini yaitu stategi pebelajaran aktif di mana pada saat 
pembelajaran kelas dibagi menjagi beberapa kelompok dan akan melakukan 
permainan akademik yang dipandu oleh guru. Penelitian ini dilakukan untuk 
meningkatkan hasil nbelajar matematika siswa.  
Penelitian ini dilakukan di SD Muhammadiyah 21 siswa kelas V pada 
pembelajaran matematika dengan menggunakan stategi Team Games 




Penelitian ini dilakukan di SD Muhammadiyah 21 Baluwarti Surakarta. 
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Desain yang digunakan pada 
penelitian ini yaitu penelitian eksperimen. Subyek dalam penelitian ini yaitu 
seluruh siswa kelas V SD Muhammadiyah 21 Baluwarti tahun ajaran 2016/ 
2017. Obyek pada penelitian ini yaitu penggunaan strategi Team Games 
Tournament (TGT) dalam pembelajaran Matematika. 
Penelitian ini menggunakan tes objektif yang berupa tes pilihan berganda 
(multipel choise test). Tes ini digunakan untuk mancari data tentang hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran matematika. Penelitian ini juga mengunakan 
pengumpulan data dengan dokumentasi, untuk mengetahui jumlah siswa dan 
mendokumentasi kegiatan pembelajaran.  
Sebelum melakukan penelitian, membuat instrumen soal tes yang berupa 
pilihan ganda (multipel choise test) terlebih dahulu. Kemudian soal tersebut 
dilakukan try out terlebih dahulu, untuk mengetahui kevalidan soal tes tersebut. 
Menentukan tingkat kevalidan instrument menggunakan rumus Product 
Moment. Pada teknik uji prasarat analisis ini menggunkan uji normalitas 
menggunakan metode Liliefors dan uji homogenitas menggunakan uji Levene. 
Uji hipotesis yang digunakan yaitu dengan menggunakan uji t independent 
dengan taraf signifikansi 5%, pengajuan hipotesis sebagai berikut: 
H0 :  Tidak ada perbedaan strategi Team Games Tournamen (TGT) dengan 
strategi konvensional, dan tidak berdampak positif strategi Team Games 
Tournamen (TGT) terhadap hasil belajar Matematika siswa.   
Ha : Ada perbedaan strategi Team Games Tournamen (TGT) dengan strategi 
konvensional, dan berdampak positif strategi Team Games Tournamen 
(TGT) terhadap hasil belajar Matematika siswa.   
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil uji validitas soal try out diketahui dari 25 butir item soal test pilihan 
ganda, diperoleh sebanyak 20 soal dinyatakan valid, dan 5 soal dinyatakan 
invalid, sehingga instrumen yang digunakan dalam penelitian hanya 20 butir 
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item soal. Berdasarkan uji validitas soal diketahui terdapat 5 butir soal 
dinyatakan invalid, yaitu nomor 12, 19, 21, 23, 25, karena invalid maka bitur 
soal tersebut tidak digunakan dalam peneitian. Sehingga terdapat 20 soal yang 
digunakan untuk penelitian, yaitu soal nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 13, 
14, 15, 16, 17, 18, 20, 22, 24. Hasil reliabilitas diperoleh r11= 0,965 untuk soal 
try out, sehingga soal try out dinyatakan reliabel. Adapun ringkasan dari uju 
validitas soal try out, yaitu sebagai berikut: 
Tabel 1.1 
Ringkasan Hasil Uji Validitas Soal Try Out 
No. rhitung rtabel Keterangan No. rhitung rtabel Keterangan 
1. 0,746 0,532 Valid 16. 0,867 0,532 Valid 
2. 0,780 0,532 Valid 17. 0,867 0,532 Valid 
3. 0,851 0,532 Valid 18. 0,780 0,532 Valid 
4. 0,867 0,532 Valid 19. 0,488 0,532 Invalid 
5. 0,884 0,532 Valid 20. 0,703 0,532 Valid 
6. 0,969 0,532 Valid 21. 0,363 0,532 Invalid 
7. 0,867 0,532 Valid 22. 0,683 0,532 Valid 
8. 0,969 0,532 Valid 23. 0,125 0,532 Invalid 
9. 0,701 0,532 Valid 24. 0,597 0,532 Valid 
10. 0,917 0,532 Valid 25. 0,143 0,532 Invalid 
11. 0,853 0,532 Valid Nomor Invalid= 12, 19, 21, 23, 25 
12. 0,511 0,532 Invalid Nomor Valid   = 1,2,3,4,5,6,7,8,9, 
13. 0,867 0,532 Valid 10,11,13,14,15,16,17,18,20,22,24 
14. 0,917 0,532 Valid Jumlah Invalid   = 5 soal 
15. 0,969 0,532 Valid Jumlah Valid     = 20 soal 
Penelitian ini dilaksanakan pada kelas V SD Muhammadiyah 21 Baluwarti 
dengan menerapkan strategi pembelajaran konvensional yang sering digunakan 
oleh guru dan strategi pembelajaran Team Games Tournament (TGT) yang baru 
digunakan. Sebelum melalukan penelitian terlebih dahulu kelas dibagi menjadi 2 
kelompok yang sama besar yaitu setiap kelompok terdapat 14 siswa. Sebelum 
data dilakukan perhitungan, terlebih dahulu data diuji normalitas dan 
homogenitasnya, sehingga diperoleh data berdistribusi normal dan seberaan data 
homogen. 
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Langkah selanjutnya pada hari selasa tanggal 17 Januari 2017 diterapkan 
strategi pembelajaran konvensional dan setelah pembelajaran selesai diberikan 
soal post test sehingga diperoleh hasil belajar Matematika materi pecahan sub 
tema mengubah pecahan ke bentuk persen dan sebaliknya serta mengubah 
pecahan ke bentuk desimal. Langkah berikutnya pada hari selasa 24 Januari 
2017 diterapkan strategi pembelajaran Team Games Tournament (TGT) dan 
setelah pembelajaran selesai diberikan soal post test sehingga diperoleh hasil 
belajar Matematika materi pecahan sub tema mengubah pecahan ke bentuk 
persen dan sebaliknya serta mengubah pecahan ke bentuk desimal.  
Langkah berikutnya setelah diperoleh data hasil belajar Matematika dengan 
menggunakan strategi pembelajaran yang berbeda terlebih dahulu di uji 
normalitasnya. Hasil perhitungan hasil belajar Matematika dengan 
menggunakan strategi pembelajaran konvensional diperoleh nilai Lhitung = 
0,184< Ltabel = 0,227 serta nilai p = 0,200> 0,05. Sedangkan hasil belajar 
Matematika dengan menggunakan strategi pembelajaran Team Games 
Tournament (TGT) diperoleh nilai Lhitung = 0,155< Ltabel = 0,227 serta nilai p = 
0,200> 0,05. Berdasarkan hasil yang diperoleh tersebut maka kedua data 
berdistribusi normal, hal ini dibuktikan dari diperolehnya Lhitung < Ltabel dan p > 
0,05. Kemudian dilakukan uji homogenitasnya, hasil uji homogenitas ini 
menunjukkan bahwa data hasil belajar untuk kelompok konvensional dan Team 
Games Tournament (TGT) memiliki sebaran yang homogen. Hal ini 
ditunjukkan dari nilai signifikansi 0,285 > 0,05, dan Fhitung < Ftabel yaitu 1,600 < 
4,750, dengan demikian dapat diketahui bahwa dua kelompok memiliki sebaran 
yang homogen. Setelah data berdistribusi normal dan memiliki sebaran yang 
homogen, langkah selanjutnya menguji hipotesis. Setelah diperoleh data hasil 
belajar Matematika dengan menggunakan strategi pembelajaran yang berbeda, 
dibandingkan dengan uji t tidak berpasangan (Independent Sample T-test).  
Hasil uji t diperoleh thitung> ttabel dan p< 0,05 (-2,781> -2,056 dan 0,010< 0,05) 
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara 
strategi pembelajaran konvensional dan strategi pembelajaran team games 
tournament (TGT) terhadap hasil belajar Matematika materi pecahan kelas V 
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SD Muhammadiyah 21 Baluwarti tahun pelajaran 2016/ 2017, dan berdasarkan 
nilai rata- rata hasil belajar Matematika dengan menggunakan strategi 
konvensional lebih rendah dibandingkan dengan nilai rata- rata hasil belajar 
Matematika dengan menggunakan strategi Team Games Tournament (TGT), 
yaitu 65,71< 81,07, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat dampak positif 
pembelajaran Matematika dengan menggunakan strategi Team Games 
Tournament (TGT) terhadap hasil belajar siswa kelas V SD Muhammadiyah 21 
Baluwarti tahun pelajaran 2016/ 2017, sehingga hipotesis terbukti 
kebenarannya. 
Strategi pembelajaran Team Games Tournamnent (TGT) adalah salah satu 
strategi pembelajaran aktif berbasis tim (team) dalam pelaksanaannya. Menurut 
Tella (2007: 151- 152) menyatakan bahwa: 
“In making instruction interesting in learning mathematics, there is need to 
use methods/strategies and material/media which will make the learning of 
mathematics, active, investigative and adventurous as much as possible.  Also, 
mathematics exercises in form of various pencil and paper activities should be 
used. To enhance self-esteem of learners, which will in turn improve attitude of 
such pupils, it is recommended that varying activities (game activities), which 
has been designed to contain mathematics problems ranging from easy to very 
difficult, should be used”. 
Hal tersebut diartikan bahwa “dalam membuat instruksi yang menarik pada 
pembelajaran matematika, perlu menggunakan strategi dan bahan atau media 
yang akan membuat pembelajaran matematika menjadi aktif, ivestigasi, dan 
mendapatkan pengetahuan sebanyak mungkin. Perlu juga, latihan- latihan 
matematika dalam bentuk kegiatan harus digunakan  untuk meningkatkan 
keaktifan siswa, dan untuk meningkatkan keaktifan siswa dianjurkan untuk 
menggunakan kegiatan yang berbeda- beda seperti kegiatan permainan yang 
telah dirancang untuk mengandung pembelajaran matematika mulai dari 
masalah yang mudah sampai masalah yang sangat sulit harus digunakan 
dengan baik”. 
Strategi pembelajaran tersebut memiliki kelebihan dan kekurangan, namun 
dalam penerapannya strategi Team Games Tournament (TGT) ini lebih unggul 
karena siswa dituntut untuk lebih aktif dan sportif dalam permainan akademik, 
yang dapat membuat siswa memahami materi dengan baik karena siswa juga 
dituntut untuk memahami materi secara individu. Hal ini lah yang menjadikan 
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siswa bersemangat dalam pembelajaran dan menjadikan hasil belajar 
Matematika siswa pada materi pecahan dapat meningkat. Hal ini sejalan dengan 
penelitian yang dilalukukan oleh Bambang Sumantri (2014) tentang 
Peningkatan Kualitas Pembelajarn melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
taem games tournament (TGT). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model 
pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament (TGT) dapat 
meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar pada siswa. Hal ini juga 
terjadi di SD Muhammadiyah 21 Baluwarti Surakarta dalam menggunakan 
stategi Taem Games Tournament (TGT) siswa menjadi lebih aktif pada saat 
pembelajaran dan juga berdampak positif pada hasil belajar matematika siswa 
kelas V. 
Penerapan yang digunakan pada pembelajaran berbasis tim yaitu pembagian 
kelompok pada saat pembelajarannya. Pada saat menggunakan stategi taem 
games tournament (TGT), guru menjelaskan materi pembelajaran kemudian 
kelas dibagi menjadi beberapa kelompok belajar dan kelompok games serta 
kelompok tournament. Hal ini sejalan dengan penelitian Sudarti (2015) tentang 
peningkatan prestasi belajar melalui Taem Games Tournament (TGT) di Kelas 
V. Pada penelitian ini menerapkan 5 komponen utama dalam TGT yaitu: (1) 
penyajian kelas, (2) kelompok (Team), (3) kelompok game, (4) kelompok 
tournament. Hal ini juga diterapkan di SD Muhammadiyah 21 pada kelas V 
pada saat menggunakan stategi Taem Games Tournament (TGT), guru terlebih 
dahulu menyajikan kelas dan membagi kelas menjadi beberapa kelompok 
belajar, setelah semua siswa memahami materi pembelajaran kemudian siswa 
dibagi menjadi kelompok games, dan kemudian disaring menjadi kelompok 
tournament.  
4. PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian dan uraian penelitian yang telah dilakukan 
sebelumnya, maka dapat disimpulkan yaitu hasil uji hipotesis diketahui thitung > 
ttabel dan p < 0,05 (-2,781>-2,056 dan 0,010<0,05), maka Ho ditolak dan 
menerima Ha artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara strategi 
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pembelajaran konvensional dan strategi pembelajaran team games tournament 
terhadap hasil belajar siswa kelas V SD Muhammadiyah 21 Baluwarti tahun 
pelajaran 2016/ 2017. Hasil perhitungan  diperoleh nilai rata- rata hasil belajar 
Matematika materi pecahan sub tema mengubah pecahan ke bentuk persen dan 
sebaliknya serta mengubah pecahan ke bentuk desimal menggunakan strategi 
pembelajaran konvensional lebih rendah dibanding rata- rata hasil belajar 
Matematika pada materi yang sama dengan menggunakan strategi pembelajaran 
team games tournament (TGT) yaitu 65,71< 81,07, sehingga hipotesis terbukti 
kebenarannya. Artinya terdapat dampak positif pembelajaran matematika 
menggunakan strategi team games tournament (TGT) terhadap hasil belajar 
siswa kelas V SD Muhammadiyah 21 Baluwarti tahun pelajaran 2016/ 2017.  
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